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Novel Tartan Burnt yang dijadikan obyek penelitian ini merupakan 
cetakan pertama. 2000. yang diterbitkan oleh Indonesiatem. Novel int dinilai 
menarik karena menceritakan tentang dua belas tokoh perempuan Bali dalam 
menghadapi realitas sosialnya. Selain itu, novel yang mengangkat tentang tema 
warna lokal sangat jarang diungkapkan dalam sebuah novel. Jadilah novel ini 
pendobrak di tengah lesunya kehadiran seorang pengardllg perempuan yang 
berani mengungkapkan suatu realita tentang perempuan Bali yang jauh dan kesan 
eksotik. 
Runtunnya Oka sebagai penulis dalam mengungkapkan suatu realita 
tentang perempuan Hali membuat Tarian Bumi menarik untuk dianalisis 
menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Kenyataan dalam sebuah karya sastra 
adalah sebuah kenyataan barn yang muncul akibat dari kesanggupan seniman 
mengolah dan memadukan ima,linasi dan kenyataan sehari-hari. Novel ini 
menghadirkan berbagai macam realita. Tentang sebuah komunitas yaitu, 
masyarakat Bali. Pendekatan sosiologi sastra yang mempertimbangkan segi-segi 
kemasyarakatan dapat melihat seberapa jauh pengarang memadukan antara 
realitas dengan imajinasinya ke dalam sebuah novel. Seorang pengarang realis 
adalah individu yang tidak 88,ja melihat dan mendengar persoalan-persoalan yang 
berkembang di dalam masyarakat tetapi juga ikut terlibat secara langsung. 
Seorang pengarang realis bertujuan untuk membuka mata masyarakat agar 
kemudian dapat melihat realitas yang nyata. Sebuah karya sastra adalah karya 
yang otonom yang memptmyai rangka dan bentuk tersendiri yang tersusun secara 
kait·mengakait. Sebuah analisis struktur perlu dilakukan untuk mengetahui kaitan 
antar unsur di dalam karya sastra. 
Hasil penelitian yang menarik di da1am analisis sosio1egi sastra novel 
Tarian Bum; ini adalah lebih pada pembuktian bahwa apa yang diungkapkan Oka 
dalam novelnya adalah suatu realita yang sesungguhnya teljadi di masyarakat 
Bali. Keahliannya dalam merangkai suatu realita dengan imajinasinya dapat 
dibuktikan dengan mempelajari realita yang sesungguhnya terjadi di masyarakat 
Bali. Kemudian dilanjutkan dengan perbandingan antara realita dan apa saja yang 
coba diungkapkannya dalam novel. Sebuah novel bagaimanapun adalah sebuah 
karangan dari pengarangnya. tetapi tidak menutup kemungkinan pengarang 
memasukkan realita masyarakatnya ke dalam novelnya. Adapun hasil analisis 
struktural novel Tarian Bumi ini salah satunya yang diahggap menarik adalah alur 
flash backnya. Alur flash back yang digunakan oleh Oka disini dirnaksudkan agar 
pengarang dapat dengan leluao;a mengungkapkan berbagai macam konflik yang 
dihadapi oleh semua tokoh perempuannya yang hidup dalam berbagai jaman. Alur 
yang seringmelompat-Iompat melalui lamunan para tokohnya dimaksudkan agar 
pembacanya dapat menarik kesimpulan bahwa semua perempuan Bali 
menghadapi pennasalahan yang sarna. 
xi 
